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ABSTRAK 

Desa Cupunagara merupakan salah satu desa yang terletak pada kawasan Utara Bandung. Terletak pada 

kawasan dataran tinggi menjadikan Desa Cupunagara memiliki potensi alam yang melimpah sebagai 

penunjang pengembangan wisata berbasis alam. Kekayaan mineral yang melimpah, bentukan lahan 

yang bervariasi, serta kekayaan alam dan budaya didalamnya ternyata belum mampu dikelola dan 

dikembangkan secara optimal. Latar belakang masalah penelitian ini memiliki tujuan untuk 

menganalisis sejauh mana potensi Desa Cupunagara tersebut dapat dikatakan layak sebagai desa wisata 

dengan pengembangan atraksi wisata alamnya. Metode penelitian bersifat kuantitatif dengan teknik 

pengumpulan data melalui observasi lapangan. Analisis menggunakan teknik pengharkatan (scoring), 

setelah itu dilakukan analisis SWOT untuk mengetahui potensi optimal. Pemilihan metode ini dirasa 

paling efektif dalam menganalisis hasil temuan dari indikator yang diteliti. Hasil penelitian 

menunjukan, bahwa Desa Cupunagara secara potensi dikatakan layak sebagai pengembangan desa 

wisata, khususnya wisata alam. Hal ini terbukti dengan hasil analisis data baik dari kelayakan aspek 

fisik, aksesibilitas, sarana prasarana, serta kondisi sosial ekonomi dan budaya. Penulis 

merekomendasikan agar potensi yang melimpah tersebut dapat dikelola bersama oleh stakeholders 

terkait, agar Desa Cupunagara menjadi desa yang berkembang baik dari aspek wisata maupun 

kesejahteraan masyarakatnya.  

Kata Kunci: Desa Cupunagara, Desa Wisata, Wisata Alam 

 

ABSTRACT 

Cupunagara Village located in the northern region of Bandung, Indonesia, is a village situated in a 

highland area. This location provides it with abundant natural resources that can support the 

development of nature-based tourism. Despite its rich mineral wealth, varied landforms, and cultural 

and natural resources, these assets have not yet been fully managed or developed. This study aims to 

analyze the extent to which Cupunagara Village can be deemed suitable as a tourist village, focusing 

on the development of natural attractions. The research adopts a quantitative approach, collecting data 

through field observations and using a scoring technique for analysis. Subsequently, a SWOT analysis 

is conducted to determine the village's optimal potential. The selected method is considered the most 

effective for analyzing the findings from the studied indicators. The results indicate that Cupunagara 

Village has the potential to be developed into a tourist village, particularly for nature tourism. This is 

evidenced by the data analysis, which evaluates the feasibility based on physical aspects, accessibility, 

infrastructure, and socio-economic and cultural conditions. The author recommends that the abundant 

potential be managed collaboratively by relevant stakeholders to ensure Cupunagara's growth, both in 

terms of tourism and the well-being of its community. 
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PENDAHULUAN 

Desa Cupunagara terletak pada 

wilayah administrasi Kecamatan Cisalak, 

Kabupaten Subang, Jawa Barat. Secara 

geografis terletak pada koordinat 107˚ 50' – 

108˚ 00' BT dan 06˚ 42' - 06˚ 46' LS. Desa 
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Cupunagara memiliki luas wilayah sekitar 

1.918, 56 Ha, sebagian besar wilayah 

tersebut masuk kawasan hutan lindung dan 

perkebunan (monografi desa). Desa 

Cupunagara memiliki elevasi antara 600-

1500 mdpl.  

Dalam pelaksanaan administratif 

pemerintahan, wilayah  desa Cupunegara  

berbatasan dengan:  

a. Sebelah utara: Desa Mayang, 

Cimanggu, Suka Kerti, dan 

Pasanggrahan 

b. Sebelah barat: Desa Cibitung, 

Cibeusi, dan Desa Ciater 

c. Sebelah selatan: Desa Wangun Harja, 

Sunten Jaya, dan Cipanjalu KBB 

d. Sebelah timur: Desa Buniara, Ranca 

Kaleng, dan Kadaka Jaya Sumedang. 

 

Batas-batas wilayah tersebut 

sebagian besar berbatasan dengan kawasan 

hutan lindung, hutan produksi, dan 

perkebunan PTPN VIII. Kawasan desa ini 

merupakan tapal batas kabupaten Subang di 

bagian selatan dengan kecamatan Lembang 

kabupaten Bandung Barat. 

Aksesibilitas menuju Desa 

Cupunagara cukup, baik dapat ditempuh 

dengan menggunakan kendaraan roda dua 

ataupun roda empat melalui jalan provinsi 

dan jalan kabupaten dengan jarak kurang 

lebih 25 kilo meter dari kota Bandung 

dengan waktu tempuh 1,5–2 jam 

perjalanan. 

Desa Cupunagara memiliki variasi 

bentukan lahan, mulai dari dataran 

perbukitan hingga pegunungan purba 

Cibitung dan Cupunagara. Berdasarkan 

hasil survei dan observasi lapangan dapat 

dikategorikan bahwa Desa Cupunagara 

memiliki potensi akan pengembangan 

ekowisata. 

 

 
Gambar 1. Peta Administrasi Desa 

Cupunagara 

 

Perkembangan suatu kawasan wisata 

tidak lepas dari pengembangan dan 

penggalian potensi-potensi wisata itu 

sendiri mulai dari level daerah atau yang 

paling rendah (Aditya, 2018). 

Penelitian sebelumnya yang terkait 

tentang pengembangan potensi wisata 

Cupunagara tidak banyak dilakukan. Hal 

ini kemungkinan disebabkan oleh lokasi 

desa yang jauh dari pusat kota, baik 

Kabupaten Subang maupun Kota Bandung. 

Ditambah lagi minimnya informasi dan 

adanya faktor politik yang mempengaruhi.  

Setelah mencari berbagai referensi 

terkait penelitian tentang wisata Desa 

Cupunagara, penulis hanya menemukan 

dua penelitian yang sedikit berhubungan. 

Hanya saja, penelitian itu lebih kepada 

komoditi hasil alamnya sebagai 

pengembangan ekonomi dan pariwisata.  

Penelitian itu dilakukan oleh 

(Saparita, et al., 2021) tentang geliat desa 

membangun inovasi kopi. Kemudian, 

dilakukan oleh (Rani, et al., 2021) tentang 

aplikasi sebagai pengenalan media desa 

wisata edukasi kopi Desa Cupunagara. 

Berdasarkan latar belakang yang 

minim terkait penelitian potensi wisata 

alam Desa Cupunagara, penulis sangat 

tertarik untuk menganalisis potensi yang 

tersebar pada kawasan Desa Cupungara 

tersebut untuk pengembangan wisata alam. 

Keterbatasan dalam proses 

melakukan penelitian ini, yang mungkin 

dapat mempengaruhi hasil penelitian, yaitu: 

adanya keterbatasan waktu penelitian, 
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tenaga, dan kemampuan peneliti. Penelitian 

ini hanya melakukan analisis terhadap 

potensi SDA Desa Cupunagara, untuk itu 

perlu dikembangkan penelitian selanjutnya. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Pariwisata pedesaan adalah aktivitas 

multi-faset yang terjadi di lingkungan luar 

area perkotaan yang sangat padat. Desa 

Cupunagara terletak pada dataran tinggi 

yang memberi potensi melimpah yang 

dapat dikembangkan, khususnya potensi 

wisata alam, karena mempunyai banyak 

daya tarik, antara lain warisan budaya masa 

lalu (heritage) berupa rumah dan pabrik teh 

peninggalan Belanda, wisata agro, air 

terjun, situs sejarah Kerajaan Galuh 

Pakuan, kebudayaan lokal (gem­bung), 

serta wisata alam kebun teh dan kebun kopi 

(Radio Republik Indonesia, 2020). 

Potensi yang dimiliki Desa 

Cupunagara lebih dikembangkan kepada 

pembentukan dan perencanaan ekowisata. 

Ekowisata adalah sub-komponen dari 

bidang pariwisata berkelanjutan. Potensi 

ekowisata yang dipersepsikan sebagai alat 

yang efektif untuk pembangunan 

berkelanjutan adalah alasan utama 

mengapa negara-negara berkembang kini 

mengadopsinya dan memasukkannya 

dalam strategi pengembangan ekonomi dan 

konservasi mereka (Salman, 2020). 

Konsep ekowisata merupakan salah 

satu konsep pariwisata untuk mewujudkan 

program pariwisata berkelanjutan. 

Ekowisata menjadi fokus pariwisata untuk 

meningkatkan kapasitas masyarakat untuk 

mengelola tempat wisata (Isdarmanto, 

2017). Semakin banyak potensi wisata alam 

yang ada di suatu daerah, maka akan 

semakin banyak pula wisatawan yang 

tertarik untuk berkunjung ke daerah 

tersebut (Hermawan, 2017). 

Ekowisata sebagai pariwisata yang 

menumbuhkan kepedulian dan pelestarian 

lingkungan serta mengurangi dampak 

negatif terhadap tujuan destinasi serta 

memaksimalkan kegiatan ekonomi guna 

untuk mensejahterakan penduduk lokal dan 

memberikan manfaat terhadap kehidupan 

sosial mereka (Honey et al., 2003; Fennell 

et al., 2008; Johnson et al., 2006).  

Menurut (Chesworth, 1995), 

ekowisata memiliki enam karakteristik. 

yaitu: a) ekowisata melibatkan perjalanan 

ke daerah alam yang relatif tidak terganggu; 

b) berfokus pada pembelajaran dan kualitas 

pengalaman; c) memberikan manfaat 

ekonomi bagi komunitas lokal; d) 

ekowisatawan mencari untuk melihat 

spesies langka, pemandangan spektakuler, 

dan/atau yang tidak biasa dan eksotis; e) 

ekowisatawan tidak menguras sumber daya 

tetapi mempertahankan lingkungan, atau 

membantu memperbaiki kerusakan 

lingkungan; dan f) ekowisatawan 

menghargai dan menghormati budaya lokal 

serta tradisi. 

Pengembangan ekowisata di daerah 

secara optimal memerlukan strategi 

perencanaan, pemanfaatan, pengendalian, 

penguatan kelembagaan, serta 

pemberdayaan masyarakat dengan 

memperhitungkan kaidah-kaidah ekonomi, 

sosial, ekologi, serta yang melibatkan 

pemangku kepentingan dalam hal 

mengelola potensi ekowisata. 

(Fahriansyah, 2015). 

Ekowisata adalah sebuah konsep 

yang memiliki tujuan yang lebih luas, yaitu 

untuk menekankan tindakan-tindakan 

berikut: melestarikan, mengonservasi, dan 

mempertahankan kawasan alami yang 

membentuk planet kita. Yang terpenting, 

konsep ini dimulai dengan mendidik 

generasi saat ini tentang pentingnya 

lingkungan dan sumber daya alam (Selkani, 

2018). 

Daya tarik utama dari ekowisata 

adalah ketersediaan obyek dan daya tarik 

wisata alam (ODTWA) yang bersumber 

dari keindahan dan keunikan obyek sumber 

daya alam dan sosial budaya masyarakat 

setempat, baik berupa flora, fauna dan 

lansekap serta juga nilai tambah dari atraksi 

budaya yang ada (Purwanto, 2014). 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan pada 

penelitian ini adalah kuantitatif. Teknik 
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analisis data menggunakan teknik 

pengharkatan (scoring). Parameter yang 

dinilai meliputi kondisi fisik, aksesibilitas, 

prasarana dan sarana, sosial ekonomi dan 

budaya.  Peringkat masing-masing 

parameter dari sub variabel diurutkan ke 

dalam beberapa kategori yaitu harkat nilai 

tertinggi untuk parameter yang memenuhi 

semua kriteria yang dijadikan indikator, 

hingga harkat dengan nilai terendah untuk 

parameter yang kurang memenuhi kriteria 

sebuah kelayakan.  

Masing-masing objek yang dinilai 

merupakan jumlah dari keseluruhan nilai 

setiap kriteria-kriteria pengharkatan 

diperoleh melalui adaptasi dari beberapa 

parameter standar kawasan wisata yang 

terdiri dari beberapa daftar penilaian yang 

meliputi aspek fisik, aksesibilitas, 

prasarana dan sarana wisata, lingkungan 

sosial ekonomi dan lingkungan sosial 

budaya.  

Penelitian dilakukan di 5 lokasi yakni 

4 Dusun Cupunagara, Bukanagara, 

Ciwangun, Cibitung, dan satu kampung 

yakni Buni Kasih.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kondisi Fisik 

Aspek fisik desa wisata sangat 

penting dalam menciptakan pengalaman 

wisata yang menyenangkan dan berkesan. 

Dengan memperhatikan keindahan alam, 

landscape, kualitas udara, stabilitas tanah, 

tingkat pencemaran secara umum, sumber 

pencemaran aktual dan potensial, intensitas 

tingkat gangguan, daya pandang, 

penghijauan/vegetasi, ketersediaan air serta 

keanekaragaman hayati dapat menjadi 

faktor penting dalam kelayakan sebuah 

desa wisata. 

Desa wisata harus memiliki kriteria-

kriteria dan faktor-faktor pendukung seperti 

potensi produk/obyek dan daya tarik wisata 

yang unik serta khas, tingkat penerimaan 

dan komitmen yang kuat dari masyarakat 

setempat, potensi sumber daya manusia    

lokal yang mendukung, peluang   akses   

terhadap   pasar   wisatawan, dan 

ketersediaan   area/ruang   untuk 

pengembangan fasilitas pendukung wisata 

(Putri & Rorah, 2013). 

Pengelolaan yang baik terhadap 

aspek-aspek ini juga akan memastikan 

bahwa desa wisata dapat memberikan 

manfaat ekonomi dan sosial bagi 

masyarakat setempat. Faktor fisik yang 

mendukung kelayakan daerah tujuan wisata 

dapat diketahui tingkat dukungannya 

dengan melakukan teknik pengharkatan 

dan    pembobotan. Karakteristik unsur-

unsur yang dinilai ditentukan berdasarkan 

peringkat dengan nilai score terbesar 

ditentukan 10 dan nilai terkecil di tentukan 

2. Berdasarkan hasil pengharkatan kondisi 

fisik diadaptasi dari standar kelayakan, nilai 

yang dikumpulkan dari 5 plot hasil 

pengamatan diperoleh nilai kondisi fisik 

dengan nilai rata-rata yang masuk dalam 

penilaian layak menjadi pengembangan 

ekowisata.  

Keterangan interval harkat (score) 

tingkat kelayakan:  

7,6-10 (Sangat Layak)  

5,1-7,5 (Layak)  

2,6-5,0 (Kurang Layak   

< 2,5 (Tidak Layak)   

 

Keterangan nama desa kajian:  

CB : Cibitung 

CW: Ciwangun 

CN : Cupunagara 

BN : Bukanagara 

   

Sedangkan untuk analisis kesiapan 

secara menyeluruh dilakukan analisis 

SWOT. Untuk lebih jelasnya mengenai 

faktor fisik dan hasil yang diperoleh dari 

pengharkatan dapat dilihat pada tabel 

berikut ini:  
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Tabel 1. Tingkat Dukungan Kondisi Fisik 

N

o 

Paramete

r 

Nilai pada Tiap Plot 

1 2 3 4 5 

C

B 

C

W 
CN 

B

N 

B

K 

1 

Variasi 

bentukan 

lahan  

7 7 8 8 
8,

5 

2 
Kemiring

an lereng  
8,5 7,5 7,5 

7,

5 
8 

3 
Permeabil

itas 
7 6 7,5 7 7 

4 

Tingkat 

pencemar

an  

6,5 6 7,5 
6,

5 

7,

5 

5 

Sumber 

pencemar

an  

7 7 7,5 
6,

5 
9 

6 

Intensitas 

bencana 

alam 

7 7 8 7 8 

7 
Daya 

pandang  
8,5 8 9 9 8 

8 Vegetasi  7 7,5 8 
7,

5 
8 

9 

Kegiatan 

wisata 

yang bisa 

dilakukan 

6,5 5 8 9 
8,

5 

1

0 

Pengaruh 

musim 

terhadap 

tapak 

7 6 8,5 8 7 

1

1 

Curah 

hujan  
7 7 8 

7,

5 
8 

1

2 

Badai/ang

in ribut 
7 7 7 

6,

5 

7,

5 

1

3 

Tingkat 

keunikan 

tapak  

7,5 6,5 8 8 8 

Jumlah  
93,

5 

87,

5 

102,

5 
98 

10

3 

Rata - rata  7,2 6,7 7,9 
7,

5 

7,

9 

 

Berdasarkan tabel tersebut hasil 

pengharkatan kondisi fisik dengan standar 

kelayakan yang dikumpulkan dari hasil tiap 

plot tersebut diperoleh nilai rata-rata 

terkecil 7,2 dan nilai rata-rata terbesar 

adalah 7,9. Dari hasil scoring tersebut 

diketahui bahwa kondisi fisik di sekitar 

kawasan tersebut layak untuk 

dikembangkan sebagai desa wisata yang 

memadukan unsur alam, budaya, dan 

aktivitas masyarakat. 

 

Kondisi Aksesibilitas 

Desa Cupunagara dapat dijangkau 

dengan menggunakan kendaraan pribadi, 

karena akses ke desa Cupunagara ini tidak 

dilalui oleh rute angkutan umum secara 

langsung. Selain itu, kondisi jalan yang 

masih dikategorikan kurang baik akan 

susah untuk di lewati ketika terjadi musim 

hujan. Kondisi jalan utama menuju Desa 

Cupunagara secara keseluruhan masih 

berupa jalan tanah dan berbatu. Kondisi 

seperti ini membuat wisatawan sedikit 

kesulitan selama melakukan perjalanan 

menuju Desa Cupunagara.  

Aksesibilitas pariwisata merupakan 

semua jenis sarana prasarana termasuk 

transportasi yang mendukung pergerakan 

wisatawan dari wilayah asal wisatawan ke     

destinasi pariwisata (Muttaqin, 2013). 

Desa wisata khususnya dengan 

atraksi wisata alam aksesibilitas dibiarkan 

tidak permanen. Dikarenakan akan 

menggerus ekosistem dan mengganggu 

habitat makhluk hidup disekitarnya. 

Penilaian aspek aksesibilitas untuk masing-

masing objek wisata memiliki skor yang 

cukup bervariasi.  Berdasarkan hasil 

pengharkatan kondisi aksesibilitas dengan 

standar kelayakan pariwisata, dikumpulkan 

dari hasil 5 plot tersebut diperoleh nilai 

rata-rata dari kondisi akses. Untuk lebih 

jelasnya mengenai faktor aksesibilitas dan 

hasil yang diperoleh dari pengharkatan 

dapat dilihat pada tebel berikut ini. 
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Tabel 2. Tingkat Dukungan Kondisi 

Aksesibilitas 

N

o 
Parameter 

Nilai pada Tiap Plot 

1 2 3 4 5 

CB 
C

W 

C

N 

B

N 

B

K 

1 Kualitas jalan  6 4 6 
5,

5 
5 

2 
Lebar jalan 

akses 
5,5 4,5 6 6 5 

3 

Frekuensi 

transportasi 

umum 

3 3 
3,

5 
3 3 

4 
Kualitas jalan 

akses  
5,5 4,5 5 5 5 

5 

Kelengkapan 

rambu-rambu 

lalu lintas 

3,5 3 4 4 4 

6 

Keamanan 

sepanjang 

jalan 

7 6 7 7 7 

7 

Kualitas 

pemandangan 

sepanjang 

jalan  

7,5 7,5 8 9 8 

 

Dari hasil pengharkatan tingkat 

kelayakan pada tabel 2, nilai rata-rata dari 

plot yang ada akses transportasinya   

dengan nilai rata-rata terkecil 4,9 dan 

skoring rata-rata terbesar 5,6 yang mana 

jumlah tersebut masuk pada tingkat 

kelayakan objek wisata yang layak. Dalam 

hal ini bisa dibilang bahwa kondisi 

aksesibilitas di desa Cupunagara layak 

batas minimal dikembangkan sebagai 

kawasan desa wisata, harus ada upaya 

perbaikan supaya akses jalan menuju lokasi 

wisata bisa dicapai dengan mudah dan 

cepat seperti dilakukan pemadatan dan 

pelebaran akses jalan ke setiap dusun utama 

sampai kampung Buni Kasih. 

 

Kondisi Sarana dan Prasarana 

Dalam rangka mendukung 

pengembangan ekowisata, potensi atau 

daya tarik kawasan harus diikuti dengan 

pengembangan dan pengelolaan yang baik, 

serta tersedianya sarana penunjang yang 

memadai, karena pada umumnya 

wisatawan datang tidak hanya untuk 

menikmati daya tarik tersebut, tetapi juga 

untuk memanfaatkan fasilitas yang dapat 

memberikan kepuasan (Aprianto, 2022). 

Untuk mengetahui tingkat kelayakan 

prasarana wisata dilakukan pengharkatan 

dan pembobotan, sama halnya seperti 

pembobotan pada faktor fisik. Berdasarkan 

hasil penilaian keberadaan prasarana 

memiliki skor dengan nilai rata-rata terkecil 

6,2 dan nilai rata-rata terbesar adalah 7,4. 

Dari hasil skoring diketahui bahwa kondisi 

prasarana wisata di Cupunagara layak 

dengan nilai batas minimal untuk dijadikan 

kawasan desa wisata karena masih dalam 

tahap perencanaan. Untuk lebih jelasnya 

mengenai faktor prasarana dan hasil yang 

diperoleh dari pengharkatan dapat dilihat 

pada tabel berikut ini. 

        
Tabel 3. Tingkat Dukungan Prasarana 

N

o 
Parameter 

Nilai pada Tiap Plot 

1 2 3 4 5 

C

B 

C

W 

C

N 

B

N 

B

K 

1 
Jalan 

setapak 

7,

5 
6,5 

7,

5 

7,

5 
6,5 

2 Listrik 8 7,5 8 8 8 

3 Air bersih 
7,

5 
7 8 

7,

5 
8 

4 
Saluran 

limbah  
5 5 6 5 6 

5 
Telekomuni

kasi 
5 4,5 7 5 5,5 

6 
Fasilitas 

kesehatan 
6 6 8 7 5 

7 
Fasilitas 

keamanan 
7 7 

7,

5 
7 6,5 

Jumlah  46 
43,

5 
52 47 

45,

5 

Rata-rata  
6,

6 
6,2 

7,

4 

6,

7 
6,5 

 

Dari hasil pengharkatan tingkat 

kelayakan pada tabel 3 nilai rata-rata dari 

plot pengamatan adalah 6,7 yang mana 

jumlah tersebut masuk pada tingkat 

penilaian layak. Dalam hal ini, bisa 

dinyatakan bahwa kondisi prasarana wisata 

yang ada di Desa Cupunagara khusunya di 

pusat Cupunagara cukup layak untuk 
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dikembangkan sebagai kawasan desa 

wisata. 

 

Kondisi Sarana Wisata 

Untuk mengetahui tingkat  kelayakan 

kondisi sarana wisata dilakukan 

pengharkatan dan pembobotan sama halnya 

seperti pembobotan pada faktor fisik, 

aksesibilitas, dan prasarana. Berdasarkan 

hasil penilaian kondisi sarana memiliki 

skor dengan nilai rata-rata terkecil 4.0 dan 

nilai rata-rata terbesar adalah 6.5, maka dari 

hasil skoring tersebut diketahui  bahwa 

kondisi sarana wisata layak untuk dijadikan 

kawasan desa wisata. Untuk lebih jelasnya 

mengenai kondisi sarana wisata dapat  

dilihat  pada tabel berikut ini. 

 
Tabel 4. Tingkat Dukungan Sarana 

N

o 

Paramete

r 

Nilai pada Tiap Plot 

1 2 3 4 5 

C

B 

C

W 

C

N 

B

N 

B

K 

1 

Kualitas 

sarana 

wisata  

5 4 6 5 
6,

5 

2 
Kelengkap

an sarana 
5 4 6 

6,

5 

6,

5 

Jumlah  10 8 12 11 13 

Rata-rata  5 4 6 
5,

5 

6,

5 

 

Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa 

kondisi sarana yang ada di desa 

Cupunagara dikategorikan ke dalam 

penilaian layak sebagai batas minimal 

untuk dikembangkan sebagai desa wisata. 

Hal ini dapat dilihat dari hasil rata-rata 

terbanyak 5-6, tapi hal ini beralasan karena 

daerah Cupunagara belum melakukan 

pembangunan fisik untuk sarana dan 

prasarana pariwisata penunjang aktivitas 

wisata alam. 

 

Kondisi Sosial dan Ekonomi 

Untuk mengetahui tingkat kelayakan 

kondisi sosial, ekonomi, dan budaya dapat 

dilakukan pengharkatan dan pembobotan 

sama halnya seperti pembobotan pada 

faktor fisik, aksesibilitas, serta sarana dan 

prasarana. 

Berdasarkan hasil penelitian 

keberadaan faktor sosial ekonomi memiliki 

skor dengan nilai rata-rata terkecil 6,7 dan 

nilai rata-rata terbesar adalah 7,0 dari hasil 

skoring diketahui bahwa kondisi social dan 

ekonomi masuk dalam penilaian layak 

untuk dikembangkan sebagai kawasan desa 

wisata. Untuk lebih jelasnya mengenai 

faktor dukungan sosial-ekonomi dan hasil 

yang diperoleh dari pengharkatan dapat 

dilihat pada tebel berikut ini. 

 
Tabel 5. Tingkat Dukungan Kondisi Sosial 

dan Ekonomi 

N

o 

Paramet

er 

Nilai pada Tiap Plot 

1 2 3 4 5 

CB 
C

W 

C

N 
BN 

B

K 

1 

Mata 

pencahari

an 

penduduk  

7 6,5 7 6,5 6,5 

2 

Perkiraan 

dampak 

positif 

sosok di 

masa 

depan  

6,5 6,5 6 7 8 

3 

Jumlah 

angkatan 

kerja 

lokal  

7 7 
7,

5 
7 6 

Jumlah 
20,

5 
20 21 

20,

5 

20,

5 

Rata-rata 6,8 6,7 
7,

0 
6,8 6,8 

 

Dari hasil pengharkatan tingkat 

kelayakan, pada table 5 nilai rata-rata plot 

adalah 6,8 yang menjelaskan bahwa jumlah 

tersebut masuk pada tingkat penilaian yang 

layak. Hal ini menunjukan bahwa kondisi 

sosial dan ekonomi Desa Cupunagara  

mendukung kelayakan pengembangan 

kawasan desa wisata. 

 

Kondisi Sosial Budaya 

Untuk mengetahui tingkat kelayakan 

kondisi sosial budaya dapat dilakukan 
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pengharkatan dan pembobotan sama halnya 

seperti pembobotan pada faktor fisik, 

aksesibilitas, sarana dan prasarana.  

Berdasarkan hasil penelitian 

keberadaan faktor sosial budaya memiliki 

skor dengan nilai rata-rata terkecil 7.0 dan 

nilai rata-rata terbesar adalah 7,5. Dari hasil 

skoring diketahui bahwa kondisi sosial 

budaya masuk dalam penilaian layak untuk 

dikembangkan sebagai kawasan desa 

wisata. Untuk lebih jelasnya tentang 

penilaian kondisi sosial budaya dapat 

dilihat pada tabel berikut ini. 

 
Tabel 6. Tingkat Dukungan Kondisi Sosial 

Budaya 

N

o 

Paramet

er 

Nilai pada Tiap Plot 

1 2 3 4 5 

C

B 

C

W 
CN 

B

N 
BK 

1 

Reaksi 

masyarak

at  

7,

5 
7 7,5 

7,

5 
8 

2 

Kesenian 

tradision

al 

6,

5 
8 7,5 7 6 

3 
Mitos / 

tabu  
7 8 7 

7,

5 
7,5 

4 

Keamana

n 

masyarak

at  

7 7 7,5 7 8 

Jumlah  28 30 
29,

5 
29 

29,

5 

Rata-rata  7 7,5 7,4 
7,

2 
7,4 

 

Berdasarkan tabel penilaian kondisi 

sosial budaya masuk pada penilaian tingkat 

kelalayakan yang layak. Hal ini bisa dilihat 

dari hasil scoring dengan nilai rata-rata plot 

adalah 7,3. Dalam hal ini bahwa kondisi 

sosial budaya cukup mendukung 

pengembangan Desa Cupunagara sebagai 

kawasan desa wisata. 

 

Jalur dan Lintasan  

Untuk mengetahui tingkat kelayakan 

kondisi jalur dan lintasan dapat dilakukan 

pengharkatan dan pembobotan sama halnya 

seperti pembobotan pada faktor-faktor 

sebelumnya. 

Berdasarkan hasil penelitian 

keberadaan faktor jalur dan lintasan 

memiliki skor dengan nilai rata-rata terkecil 

7,1 dan nilai rata-rata terbesar adalah 7,7. 

Dari hasil skoring diketahui bahwa kondisi 

jalur dan lintasan masuk dalam penilaian 

layak untuk dikembangkan sebagai 

kawasan desa wisata. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

 
Tabel 7. Kelayakan Jalur dan Lintasan  

N

o 

Paramete

r  

Nilai pada Tiap Plot 

1 2 3 4 5 

C

B 

C

W 

C

N 
BN BK 

1 
Kemiring

an lereng 

7,

5 
7,5 7 8 8,5 

2 Elevasi  
7,

5 
6 

7,

5 
8 8 

3 Suhu 8 7 8 8 8 

4 
Kelembab

an 
8 7 8 7 7 

5 
Jalan 

setapak 
7 8 

7,

5 
7,5 7 

Jumlah  38 
35,

5 
38 

38,

5 

38,

5 

Rata-rata  
7,

6 
7,1 

7,

6 
7,7 7,7 

 

Berdasarkan tabel 7 penilaian kondisi 

jalur menuju beberapa objek wisata masuk 

pada penilaian tingkat kelayakan yang 

layak. Hal ini bisa dilihat dari hasil scoring 

dengan nilai rata-rata plot adalah 7,5. 

Dalam hal ini bahwa kondisi jalur dan 

lintasan mendukung kelayakan 

pengembangan desa Cupunagara sebagai 

desa wisata. 

 

Partisipasi Masyarakat  

Keberadaan masyarakat di sekitar 

lokasi wisata merupakan komponen 

penting dari suatu penyelenggaraan 

kegiatan pariwisata. Masyarakat tersebut 

merupakan aset sumber daya manusia yang 

dapat diberdayakan untuk mendukung 

pengelolaan dan pemenuhan kebutuhan 

wisatawan selama berada di lokasi wisata.  
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Peran serta masyarakat dalam 

kegiatan pariwisata di kawasan desa wisata 

lebih kepada dukungan berupa sikap yang 

diartikan sebagai penilaian seseorang 

terhadap sesuatu secara positif atau negatif. 

Masyarakat dalam penelitian ini adalah 

penduduk di sekitar kawasan desa 

Cupunagara. Sikap masyarakat cukup 

bervariasi, ada yang menganggap 

keberadaan objek wisata dan wisatawan 

yang berkunjung memberikan keuntungan 

tersendiri bagi mereka seperti 

meningkatnya pendapatan dan tarap hidup. 

Hal ini bisa dilihat dari hasil angket pada 

tabel berikut ini. 

 
Tabel 8. Budaya atau Adat Istiadat akan 

Luntur bila Banyak Wisatawan yang 

Berkunjung 

Alternatif 

Jawaban 

Responden 

Jumlah 
Persentase 

% 

A Sangat 

setuju  

2 10 

B Setuju  3 15 

C Biasa saja  14 70 

D Kurang 

setuju  

1 5 

E Tidak 

setuju 

0 0 

 Jumlah  20 100  

 

Sedangkan mengenai aspek budaya, 

sebagian besar masyarakat menyatakan 

tidak setuju bila budaya atau adat istiadat 

akan luntur bila banyak wisatawan yang 

berkunjung, seperti bisa dilihat pada tabel 

berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 9. Keharusan untuk Menjaga 

Kebersihan Lingkungan di Sekitar Objek 

Wisata 

Alternatif 

Jawaban 

Responden 

Jumlah Persentase % 

A 
Sangat 

setuju  
2 10 

B Setuju  17 85 

C Biasa saja  1 5 

D 
Kurang 

setuju  
0 0 

E 
Tidak 

setuju 
0 0 

  Jumlah  20 100 

 

Peran yang diberikan masyarakat 

dalam hal ini bisa memberikan rasa aman 

bagi wisatawan untuk melakukan 

kunjungan ke tempat objek desa wisata. 

Sama halnya dengan pertanyaan 

masyarakat mengenai keharusan untuk 

menjaga kebersihan lingkungan di sekitar 

kawasan. Sebagian besar masyarakat 

menjawab setuju. 

Berdasarkan tabel 9 hampir 

seluruhnya masyarakat menjawab setuju 

(85%) dan (10%) masyarakat menjawab 

sangat setuju akan perlunya menjaga 

kebersihan lingkungan di sekitar lokasi 

objek wisata. Akan tetapi, jawaban tersebut 

sedikit bertolak belakang dengan kondisi 

dilapangan, bahwa masih ada masyarakat 

yang membuang  sampah rumah tangga 

langsung ke sungai. Masyarakat pada 

umumnya sudah mengerti akan pentingnya 

menjaga kebersihan lingkungan guna 

kelestarian lingkungan sekitar tempat 

tinggalnya. Kerjasama antara pemerintah 

desa, selain kebersihan faktor keamanan 

juga menjadi penentu kelancaran aktivitas 

wisata di suatu Lokasi. Hal ini dapat dilihat 

dari tabel berikut ini. 
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Tabel 10. Aktifitas Wisata Mengganggu 

Keamanan Wilayah 

Alternatif 

Jawaban 

Responden 

Jumlah 
Persentase 

% 

A 
Sangat 

setuju  
2 10 

B Setuju  3 15 

C Biasa saja  14 70 

D 
Kurang 

setuju  
1 5 

E Tidak setuju 0 0 

  Jumlah  20 100 

 

Dari tabel-tabel diatas bisa dilihat 

tingkat partisipasi masyarakat dalam 

menjawab pertanyaan angket dan 

wawancara yang senantiasa mendukung 

keberadaan desa wisata dan menjaga 

kebersihan serta keamanan lingkungan di 

sekitar objek wisata guna memberikan 

kenyamanan dan keselamatan  wisatawan  

selama berada di lokasi desa wisata 

Cupunagara. 

 

Analisis SWOT 

Berdasarkan hasil penelitian, sumber 

daya alam, sarana, dan prasarana objek 

wisata menjadi andalan utama dalam 

kegiatan wisata. Sumber daya alam berupa 

hutan, pegunungan, sungai, air terjun, dan 

terasering sawah menjadi atraksi utama di 

kawasan desa wisata Cupunagara. Kondisi 

alam masih terjaga kelestarianya baik dari 

segi iklim maupun dari panampakan 

bentang alam yang menyuguhkan 

pemandangan yang indah. 

Berdasarkan letak geografis sebagai 

dasar pertimbangan dalam memberikan 

masukan dan arahan bagi pengambilan 

Keputusan, serta kebijakan dalam 

menyusun strategi-strategi pengembangan 

dan pengelolaan. Untuk mengembangkan 

berbagai potensi wisata Cupunagara, secara 

geografis sangat mendukung untuk 

dijadikan pengembangan desa wisata 

berbasis alam. 

Agar potensi tersebut lebih dapat 

dikembangkan secara optimal, maka 

diperlukan analisis kawasan. Untuk teknik 

analisisnya peneliti menggunakan teknik 

analisis SWOT (Strength, Weakness, 

Opportunity and Treath). SWOT memiliki 

tujuan untuk menyatukan aspek kekuatan, 

kelemahan, peluang, dan ancaman yang 

terdapat di objek wisata.  

Menggunakan teknik analisis SWOT 

dapat mengetahui berbagai potensi baik 

fisik maupun potensi sosial yang ada di 

kawasan Cupunagara guna untuk 

pengembangan wisata alam yang optinmal. 

Faktor-faktor strategis yang 

menggambarkan bagaimana peluang dan 

ancaman yang dimiliki sebuah desa wisata 

dapat disesuaikan dengan kekuatan dan 

kelemahan yang pada akhirnya dapat 

dijadikan dasar dan pertimbangan dalam 

memberikan masukan, petunjuk, dan 

arahan bagi pengambilan keputusan serta 

kebijakan pengembangan kawasan desa 

wisata. 

Ada empat kemungkinan alternatif 

strategi yang dapat dilihat pada matriks 

analisis SWOT pada tabel berikut. Hasil 

dari analisis ini dapat dijadikan alternatif 

untuk pengambilan kebijakan (Zakir, 

2023). Berikut penjelasan tentang 

analisisnya: 

a. Strategi S-O (Strength-Opportunity) 

Kebijakan yang dibuat dengan 

memanfaatkan seluruh kekuatan 

untuk menciptakan dan 

memanfaatkan peluang seoptimal 

mungkin. 

b. Strategi S-T (Strength-Treath) 

Kebijakan yang dibuat dengan 

menggunakan kekuatan yang dimiliki 

untuk mengatasi ancaman. 

c. Strategi W-O (Weakness-

Opportunity) 

Kebijakan yang dibuat berdasarkan 

pemanfaatan peluang yang ada 

dengan cara meminimalkan 

kelemahan yang ada. 

d. Strategi W-T (Weakness-Treath) 

Kebijakan yang didasarkan pada 

kegiatan yang bersifat defensif dan 

berusaha meminimalkan kelemahan 

yang ada serta menghindari ancaman. 
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Untuk lebih jelas mengenai hasil 

analisis SWOT bisa dilihat pada tabel 

berikut ini. 

 
Tabel 11. Analis SWOT 

 

Kekuat

an 

(Streng

th) 

Kelema

han 

(Weakne

ss) 

Peluang 

(Opport

unity) 

Anca

man 

(Threa

t) 

S 

 

W 

 

O 

 

T 

a. Kual

itas 

bent

ang 

dan 

pano

rama 

alam 

sepa

njan

g 

linta

san 

yang 

cuku

p 

inda

h. 

b. Bent

ukan 

morf

ologi 

perm

ukaa

n 

yang 

mem

iliki 

varia

si 

cuku

p 

tingg

i. 

c. Kea

neka

raga

man 

flora 

dan 

faun

a 

yang 

tingg

i. 

a. Akks

esibili

tas 

yang 

kuran

g 

mema

dai. 

b. Kura

ngnya 

infor

masi 

meng

enai 

kawa

san 

desa 

wisat

a 

Cupu

nagar

a. 

c. Saran

a dan 

prasar

ana 

kuran

g 

menu

njang

. 

d. Kuali

tas 

SDM 

yang 

belu

m 

menu

njang

. 

a. Tujua

n 

wisata 

alam 

dan 

petual

angan 

nasion

al. 

b. Kondi

si 

lingku

ngan 

yang 

cukup 

alami 

dan 

terjag

a. 

c. Masih 

adany

a 

atraks

i 

buday

a 

masya

rakat 

yang 

masih 

di 

lakuk

an  

(Gem

yung 

dan 

Celem

pung). 

a. Lon

gsor 

dan 

perg

erak

an 

tana

h di 

beb

erap

a 

titik 

jala

n. 

b. Mas

ih 

ada 

gese

kan 

atau 

konf

lik 

anta

r 

may

arak

at 

kam

pun

g 

atau 

dus

un. 

 

Berdasarkan analisis SWOT yang 

telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

Desa Cupunagara memiliki potensi alam 

yang melimpah sebagai pengembangan 

desa wisata. Bentukan morfologi yang 

beragam mulai dari dataran, perbukitan, 

hingga pegunungan hijau menjadi daya 

tarik wisata alam yang menggiurkan. 

Keanekaragaman hayati yang melimpah 

dan kondisi sosial budaya yang masih 

terjaga, tentunya menjadi daya tarik yang 

luar biasa untuk pengembanggan wisata 

alam. 

Akan tetapi, dengan kondisi alam dan 

sosial budaya yang mendukung tersebut, 

tentunya ada beberapa faktor penting yang 

harus dikembangakan agar menjadi lebih 

optimal. Hal tersebut terdapat 

pengembangan sumber daya manusia. 

SDM merupakan faktor awal dan paling 

utama untuk ditingkatkan. Hal ini dapat 

dilihat bahwa masyarakat dan pemangku 

kebijakan masih belum mampu dalam 

mengelola kegiatan, mengoptimalisasi 

kelebihan SDA, serta belum mampu 

berinteraksi secara baik terhadap 

pengunjung.  

Pimrawee menyatakan dalam 

(Ernawati, 2006) beberapa pokok 

pemikiran pengembangan pariwisata 

berbasis masyarakat, bahwa keikutsertaan 

masyarakat dalam kegiatan pengembangan 

pariwisata merupakan suatu prasyarat, 

maka pada proses pengembangan 

pariwisata anggota masyarakat sebagai 

pemangku kebijakan (stakeholders) harus 

sudah mulai dilibatkan secara aktif. Melihat 

kondisi dilapangan masyarakat di desa 

Cupunagara belum begitu paham dan siap 

dengan dunia pariwisata. Kurangnya 

sosialisasi dan edukasi pemerintah ataupun 

pelaku usaha wisata menjadi salah satu 

faktor pengembangan desa wisata ini belum 

berjalan maksimal.  

Berikut gambar peta sebaran objek 

wisata yang telah diplot dilapangan 

berdasarkan observasi dan survei di 

kawasan Desa Cupunagara. 
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Gambar 2.  Peta Sebaran Potensi Objek 

Wisata Desa Cupunagara 

 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa Desa Cupunagara 

secara potensi dikatakan layak sebagai 

pengembangan desa wisata, khususnya 

wisata alam. Hal ini terbukti dengan hasil 

analisis data baik dari kelayakan aspek 

fisik, aksesibilitas, sarana prasarana, 

kondisi sosial ekonomi, dan budaya.  

Memiliki potensi alam yang 

mumpuni terdapat kekurangan dalam 

kualitas SDM, untuk itu harus ada pelatihan 

bagi masyarakat lokal dan pemangku 

kepentingan agar menumbuhkan kesadaran 

akan berpotensinya Desa Cupunagara 

seagai desa wisata.  

Untuk rekomendasi penulis terhadap 

aspek-aspek yang perlu dikembangkan di 

Desa Cupunagara adalah sebagai berikut: 

a. Aksesibilitas  

Perlunya pengerasan dan pelebaran 

jalan utama menuju lokasi desa 

wisata beserta kelengkapan rambu-

rambu lalu lintas di sepanjang jalan. 

Kemudian penataan jalur treking ke 

setiap objek wisata seperti air terjun, 

area pesawahan perkebunan, dan 

jalur ke puncak-puncak perbukitan 

dan gunung. 

b. Visibilitas 

Perlunya pembuatan pusat informasi 

wisatawan dan papan informasi di 

beberapa spot dan objek wisata. 

c. Sarana dan Prasarana 

Perlunya penataan saluran limbah 

dan tempat pembuangan sampah, 

penataan fasilitas keamanan dan 

kesehatan, pembuatan tempat atau 

pos peristirahatan, serta penataan area 

parkir kendaraan. 

d. Pengelolaan Destinasi 

Perlu pembentukan kelembagaan 

pengelola desa wisata atau setiap 

objek wisata, mengadakan 

peningkatan kemampuan pemandu 

wisata untuk beberapa kompetensi 

wisata alam, budaya, serta 

pengelolaan dan penataan kawasan 

berwawasan lingkungan. 

Pelatihan dalam promosi produk 

berupa paket-paket dan atraksi wisata 

melalui media sosial dan elektronik 

serta melibatkan masyarakat sekitar 

sebagai proses kolaborasi untuk 

meningkatkan hubungan yang 

harmonis antara pengelola dan 

masyarakat. 

e. Ekonomi Kreatif Masyarakat 

Pemberdayaan serta produksi lainnya 

seperti kerajinan tangan aksesoris dan 

souvenir, pengembangan sentra 

usaha tani selain yang sudah ada 

seperti kopi, gula aren, dan madu. 

Selain itu, pemberdaayan masyarakat 

dalam pengembangan wisata kuliner 

di setiap objek wisata.  

f. Sosial dan Budaya Masyarakat 

Menjaga kearifan lokal guna untuk 

mempertahankan identitas  kawasan 

Desa Cupunagara, lalu 

menggalakkan kembali seni dan 

budaya lokal seperti celempung, 

gemyung, sisingaan, dan lain-lain. 

g. Atraksi Wisata yang Bisa 

Dikembangkan 

1) Wisata alam dan petualangan: 

geowisata, pendakian gunung, 

canyoning, panjat tebing, 

sepeda gunung, trail running, 

paralayang, rapling, bird 

watching, via ferata, camping, 

hiking dan tracking. 

2) Budaya: kesenian gemyung, 

celempung, sisingaan, saren 

taun atau ngaruat bumi, situs 

religi dan patilasan, 
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3) Buatan: membajak, menanam 

dan memanen padi, tea walk, 

heritage kolonial, kebun 

strawberi, alpukat, durian, dan 

lain-lain. 

4) Ekonomi kreatif: proses 

pembuatan kopi, pembuatan 

gula aren, lebah madu, kuliner, 

sentra kerajinan tangan, dan 

oleh-oleh. 
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